BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pada era globalisasi menuntut adanya sumber daya manusia berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Ssalah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
sumber daya manusia yakni melalui pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan
sangat dituntut untuk mampu berfikir dan bertindak lebih kreatif dan inovatif.
Sebagaimana telah disebutkan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 yang menyatakan bahwa:
”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”*
Pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur dan sistematis di dalam
memberikan bimbingan/bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang
berproses menuju kedewasaan. Pendidikan memperhatikan kesatuan aspek
jasmani dan rohani, aspek diri (individualitas) dan aspek sosial, aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor, serta segi hubungan manusia dengan dirinya

(konsentris), dengan lingkungan sosial dan alamnya (horisontal) dan dengan

Tuhannya (vertikal). Pendidikan juga menunjukkan suatu proses bimbingan,

! Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal.



tuntunan atau pimpinan yang di dalamnya mengandung unsur-unsur seperti
pendidik, anak didik, tujuan dan sebagainya.?

Seperti halnya dalam dunia pendidikan penting adanya peran seorang
pendidik atau yang familiar kita sebut sebagai guru. Pendidik adalah orang-
orang yang di siapkan dengan sengaja untuk menjadi guru atau dosen.
Pengertian lain dari pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
untuk memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan
kepribadian dan kemampuan si terdidik baik jasmani maupun rohani agar
mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individu dan makhluk sosial.?

Guru memiliki peranan yang sangat penting bagi peserta didik, selain itu
guru juga harus mampu menjadi contoh, idola dan panutan bagi peserta
didiknya. Guru menjadi orangtua kedua di sekolah. Mereka menganggap
bahwa guru memiliki kedudukan yang tinggi sehingga harus dihormati dan
disegani. Di sisi lain, guru juga harus mampu merangkap menjadi teman bagi
peserta didiknya sehingga menambah kedekatan dan tidak ada sekat antara
guru dan peserta didik.

Menjadi guru yang inovatif tidaklah mudah, pada kenyataannya masih
banyak guru yang menggunakan cara lama dalam pembelajaran. Dengan hal
tersebut, menyebabkan peserta didik mudah bosan dalam pembelajaran bahkan

beberapa anak yang mengalami kesulitan belajar menjadi sedikit lebih

2 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 6-7.
% 1bid..., hal. 7-8.



tertinggal, maka dari itu pentingnya inovasi pembelajaran yang harus
dilakukan tentunya dengan guru yang kreatif.

Kreativitas merupakan upaya membangun berbagai terobosan yang
memungkinkan bagi pemberdayaan dan penguatan bagi pengembangan bakat
yang telah tergali atau kata lain dari kreativitas merupakan keterampilan.
Bahan dasar terpenting untuk menjadi kreatif adalah menguasai dengan baik di
bidangnya, dengan pengembangan keterampilan yang layak maka bakat yang
biasa-biasa saja menjadi basis bagi kreativitas.

Menurut Fritzpatrick yang dikutip oleh Ngainun Naim dalam bukunya yang
berjudul Menjadi Guru Inspiratif menjelaskan bahwa Kkreativitas sangat
penting dalam kehidupan, dengan Kkreativitas kita akan terdorong untuk
mencoba bermacam cara dalam melakukan sesuatu.*

Apabila guru memiliki banyak ide-ide untuk menyajikan pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa, sudah pasti siswa akan sangat berminat dalam
mengikuti pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut kreatif dalam menyusun
dan menerapkan berbagai cara pembelajaran yang menarik bagi siswa tetapi
juga harus pandai-pandai menciptakan suasana belajar yang membuat siswa
selalu fresh dan tidak pernah merasa bosan.

Guru kreatif adalah guru yang selalu menggunakan ide-ide baru dalam
menyajikan pembelajaran di kelas sehingga lebih menarik bagi siswa dan tidak

membosankan. Kreativitas seorang guru dalam menciptakan metode

245,

4 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 243-



pembelajaran dapat ditumbuhkan dengan mengamati karakter siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Tidak hanya mampu menyajikan pembelajaran di
kelas, tetapi juga kreatif dalam membuat suasana kelas menjadi nyaman dan
menyenangkan bagi siswa, dengan cara guru mengatur bangku memainkan
peran penting dalam proses pengoreksian belajar.®

Selain menciptakan metode pembelajaran yang inovatif, guru yang kreatif
juga harus mampu membuat media pembelajaran dalam mempermudah peserta
didik menerima materi yang disampaikan, selain itu pentingnya mampu
memanfaatkan sumber belajar juga harus dikuasai oleh seorang guru karena
peserta didik masih berfikir secara abstrak sehingga sangat penting
memberikan contoh yang aplikatif, nyata dan apa adanya yang biasa ditemui
bahkan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
dalam dunia pendidikan, salah satunya yakni mata pelajaran Al Qur’an Hadits
yang dianggap penting karena materi yang mencakup baca tulis Al Qur’an dan
beberapa Hadits yang menerangkan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Al
Qur’an dan Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam yang menjadi
sumber Aqgidah (keimanan). Pembelajaran Al Qur’an Hadits adalah suatu
perencanaan dan pelaksanaan program pengajaran baik dengan cara membaca,
menulis, menterjemahkan, menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadits

tertentu yang sesuai dengan kebutuhan siswa setelah melanjutkan studi kelak.

S Erwin Widiarsoro, Rahasia Menjadi Guru Idola, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),

hal, 57-59.



Sehingga dengan adanya pembelajaran Al Qur’an dan Hadits siswa diharapkan
mampu memiliki modal sebagai bekal mempelajari, mengembangkan,
meresapi, dan menghayati, apa yang telah disampaikan dalam Al Qur’an
maupun Al Hadits dalam kehidupan sehari-hari.®

Pentingnya sumber belajar, metode, dan media yang mendukung juga
sangat dibutuhkan guru Al Qur’an Hadits dalam menyampaikan materi
pelajaran. Dengan sumber belajar, metode, dan media yang tepat dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan
sehingga peserta didik juga mampu meningkatkan prestasi belajar. Maka
dibutuhkan guru yang kreatif untuk menemukan ide-ide baru bagi pemecahan
masalah yang terjadi pada peserta didik.

Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti dapat mengetahui bahwa
kreativitas guru merupakan hal penting dalam pembelajaran. Sehingga masalah
ini merupakan hal yang menarik bagi peneliti untuk dikaji lebih dalam lagi
dalam penelitian, peneliti memilih MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
sebagai obyek penelitian skripsi ini.

MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran merupakan Sekolah Dasar yang terletak di
Desa Buntaran Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. MI ini
memiliki jumlah peserta didik terbanyak se Kabupaten Tulungagung. Selain
itu, Ml Manba’ul ‘Ulum Buntaran juga memiliki kelas unggulan yakni kelas

Tahfidz yang sudah berjalan kurang lebih 5 tahun. Selain itu, ada pembiasaan

® Depag, Kurikulum Hasil Belajar Al Qur’an dan Hadits, (Jakarta: Dep Dik Nas, 2004),
hal, 1.



pagi yang diterapkan kepada peserta didik yakni menghafal Al Barjaniji,
mengaji kitab kuning, menghafal beberapa Surah dalam Al Qur’an dan sholat
dhuha yang diharapkan mampu membentuk karakter dan kepribadian peserta
didik lebih Islami. MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran juga memiliki mata pelajaran
muatan lokal berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini ditunjang
dengan keberadaan fasilitas laboratorium komputer yang sangat memadai.
Selain itu, keberadaan sarana dan prasarana yang dimiliki M1 ini juga lengkap
seperti perpustakaan yang sekarang juga ada program perpustakaan berjalan,
koperasi siswa, ruang UKS dan sarana olahraga yang cukup lengkap. Di
samping itu, MI ini juga sering meraih prestasi yang membanggakan baik
dalam bidang akademik maupun non akademik. Akan tetapi, apakah guru Al
Qur'an Hadits yang mengajar mampu mempunyai inovasi dalam
pemebelajaran atau tidak. Melihat fakta tersebut, peneliti bersasumsi apakah
guru benar-benar mampu menggunakan sumber belajar dengan baik,
menerapkan metode pembelajaran dengan baik , dan memanfaatkan media
dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik mengambil judul
“Kreativitas Guru Al Qur’an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Peserta Didik di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung”



Fokus Penelitian
Dari konteks penelitian di atas, peneliti mengambil fokus penelitian:

1. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menggunakan sumber
belajar untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MI Manba’ul
‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung?

2. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam mengembangkan metode
pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MI
Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung?

3. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam memanfaatkan media
pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MI
Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung?

Tujuan Penelitian
Dari konteks penelitian dan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menggunakan
sumber belajar untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Ml
Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
mengembangkan metode pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar
peserta didik di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.

3. Untuk mendeskripsikan upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
memanfaatkan media pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar

peserta didik di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.



D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkam dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis:

Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk

memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang kreativitas guru Al-

Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

2. Secara Praktis:

a)

b)

Bagi Kepala Sekolah sebagai pimpinan lembaga agar selalu
memberikan motivasi atau dorongan kepada para guru untuk
meningkatkan kualitas keguruan, sehingga terwujud out-put
pendidikan yang berkualitas.

Bagi para guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan pada guru khususnya tentang kreativitas guru Al-
Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik,
sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat guru dalam
proses belajar mengajar tanpa adanya kendala.

Bagi peneliti yang akan datang hasil penelitian ini diharapkan
mampu menjadi kajian teori terbaru tentang kreativitas guru Al-
Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik,
sehingga dapat dijadikan sebagai wawasan dan bahan pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya agar diperoleh penemuan-penemuan

baru yang lebih baik.



E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah bertujuan untuk memberikan kejelasan serta menghindari
kesalah pahaman dalam penelitian yang berjudul kreativitas guru Al-Qur’an
Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik MI Manba’ul ‘Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung, maka penegasan dan pembahasan dari
istilah-istilah yang berkaitan dengan judul tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Secara Konseptual

a) Kreativitas adalah kemampuan berfikir Kritis, banyak ide dan gagasan,
dalam menggabungkan sesuatu Yyang belum pernah tergabung
sebelumya serta kemampuan untuk menemukan atau mendapatkan ide
dan pemecahan baru.’

b) Guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain, artinya
menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain (bersifat
kognitif), melatih keterampilan jasmani kepada orang lain (bersifat
psikomotorik) serta menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain
(bersifat afektif).®

c) Pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah suatu perencanaan dan
pelaksanaan program pengajaran baik dengan cara membaca, menulis,
menterjemahkan, menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits tertentu

yang sesuai dengan kebutuhan siswa.®

" Hamzah B Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik), (Jakarta: Bumi Aksara,2011), hal.154.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakary, 2010), hal. 222.

° Depag, Kurikulum Hasil Belajar Al Qur’an dan Hadits. .., hal.l.
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d) Menurut Hammil et al., kesulitan belajar adalah beragam bentuk
kesulitan yang nyata dalam aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap,
membaca, menulis, menalar dan berhitung.°

e) Peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar
tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.!*

Secara Operasional

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kreativitas guru Al-

Qur’an Hadis dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MI

Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung yaitu suatu

kemampuan, ide atau gagasan yang dimiliki oleh seorang pendidik dalam

mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik khususnya mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis pada saat kegiatan belajar mengajar. Kesulitan
belajar tersebut berupa kesulitan membaca, menulis, menalar, berhitung
dan bercakap-cakap. Dengan kreativitas guru yang inovatif, peserta didik
diharapkan dapat menerima pelajaran dengan baik dan nyaman tanpa

adanya kesulitan dan penurunan nilai akademis.

14.

10 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: Javalitera, 2011), hal.

1 Prayitno, Dasar Teori dan Praktis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,2009), hal. 63.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini akan dikemukakan enam
bab dan setiap bab terdiri dari beberapa subbab. Adapun isi dari bab tersebut
adalah sebagai berikut:

Pada bab I dikemukakan masalah-masalah yang merupakan pengantar ke
arah pembahasan yang selanjutnya, meliputi: konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika penulisan.

Pada bab Il berisikan kajian teori tentang (a) kreativitas guru, (b)
pembelajaran Al Qur’an Hadits, dan (c) kesulitan belajar.

Pada bab 111 berisikan tentang (a) rancangan penelitian, (b) sumber data, (c)
kehadiran peneliti, (d) lokasi penelitian, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik
pengecekan keabsahan data, (g) teknik analisis data, (h) tahap-tahap penelitian.

Pada bab IV mencakup tentang (a) deskripsi data, (b) paparan data, dan (c)
temuan penelitian.

Pada bab V mencakup pembahasan antara temuan penelitian dengan teori
yang peneliti kumpulkan sebelumnya.

Pada bab VI ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.



